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Rudy Siswanto, llustrator Game yang K'aryany'a Bertebaran di Mancanegara

Impikan PH untuk
Menampung Para Ilustrator

Bermula dari hobi akh-
irnya menjadi profesi.
Itulah yang dialami Rudy
Siswanto. Penggemar game
Dungeon and Dragons itu
kini menjadi flustrator yang
karyanya bertebaran di

. mancanegara.

IRA KURNIASARI

RUDY kecilmemang sangat menyu-
kai game. Kala itu, yang menjadi
favoritnya adalah Dungeons and
Dragons. Saking gilanya dengan per-
malnan dalam video garneyang mem-
butuhkanstrategitersebut, diabercita-
cita bisa membuat gameyang sama.

Cita-cita itu masih tertanam

sampai Rudy berkuliah di UK Petra
Surabaya.

Apalagi ketika dia ambil bagian
dalam sebuah event Pekan Komik

Nasional dan bertemu dengan orang- '

crang hebat di bidang gambar. Salah
seorang adalah komikus terkenal
Admira Wijaya. "Sejak saat itulah,

aya pertebal,’

Rudy bekerja di Caravan Studio,
Jakarta. Caravan itu adalah preduction
house yang sering dibayar untuk
membuat gasme, animasi, komik,
maupunikian. Di tempat tersebut,

dia menggarap garne-game yang
dipasarkan ke Amerika Serikat dan
Eropa. Di studio itu pula, Rudy
akhirnya menggarap game yang
sering dirinya mainkan dulu,
Dungeon and Dragons.

Kind, pria 30 tahun tersebut memilih
stay di Surabaya. Dia menempati
forward factory di Spazio lantai 7
sebagai tempat kerjanya. Dari
Surabaya, dia mengerjakan semua
kewajiban di Caravan Studio dan
mengirimnya lewat e-maif. "Sekarang
akses pengiriman lebih mudah, Saya
mempilih di Surabaya saja,” ujay tutor
di Universitas Ciputra itu.

Di Caravan Studio, tugas Rudy
adalah memvisualkan karakter
yang bakal menjadi tokoh dalam
sebuah game ’

Proses awalnya dimulai dengan
melihat briefatau kesimpulan dari
Klien, Briefitu yang mengantarkan
Rudy imemahami detail karakter
yang akan dibuat, Mulai bentuk
kurakier, jenis senjata, seffing, tempat
tinggal, hingga seragamnya.

Dari brief, ide berkembang
menjadi gambar dan arfwork
(karya-karya ilustrasi) yang pernah

 dia lihat. Setelah itu, dia membuat
| sketsa digital, dilanjutkan pe-

warnaan serta proses akhir. Lama
pembuatan karakter bergantung
pada tingkat kerumitan dan derail
tokoh itu. Namun, rata-rara Rudy
membutuhkan wakiu 2-3 hari.
"Dalam pembuatan karakter,
saya sela)u menghindari searching
di Google. Memang tidak ada
karya yang orisinal, tapiinternet
itu bisa membuat karakter ridak
fokus,” jelas Rudy yang mengerj-
akan karya-karyanya dengan

Adabe Photoshop.

Tujuh tahun bekerja di Caravan,
Rudy kini dikenal sebagai serior
artist. Sampai sejauh ini, Rudy
tiduk pernah menghifung jumlah
karya yang telah dia buat. Saat
kembali ke Surabaya, dia merasa
banyak hal yang bisa dibuat.
Selain sebagai ilustrator di
Caravan Studio, dia menjadi
freelance tlustrator.

Agarseimbang, diajugamenggarap
proyek idealis. Contohnya, buku
bertajuk Mixyang dia garap bersama
temannya. Rudy mengatakan, Mix
adalah buku idealis yang berisi
karakter-karakter rekaan. Dalam
duabulan, diamampamembuat
30 karakter.

Bila diperhatikan, kebanyakan
karakter yang dibuat Rudy
berienis hewan. Binatang itu
diadopsi menjadi karakter yang
beringas dan keren dengan
senjata beragam, Di dalamnya
juga ada unsur storytelling.

"Saya suka kalau menggambar

binatang. Proyek idealis ini jadi
sermacam portofolio saya,” ujar pria
kelahiran 6 Agustus 1985 tersebul.
Rudy juga menyukai kegiatan
mengajar. Menurutdia, kegiatan
itumerupakan bagian dari belajar.
Upaya berbagi ilmu ke oranglain
adalah proses mengulang.
Semakin sering informasi itu
diulang akan mempertajam mu
itusendiri”Sebelum di UG, dulu
saya menjadi asisten dosen di
UK Petra,” kata Rudy.
Karenakeinginannyauntukselalu
berbagiity, diapemah mengadakan
workshop di Nanyang, Singapura. Di
sanadia berceritamengenai penga-
lamanbekerja di Caravan Smidio dan
proyek yang telah dikerjakars.
Selain mengajar, Rudy mengga-
rap proyek kolaborasi bersama
komikus asal Amerika, Namanya
SamHenrk Dalam proyek tersebut,
Rudy mendapat bagian membuat
poster komik Xung Fury buatan
Sam. "Proyek kolaborasi ini bisa
menambah banyak pengalarnan.,
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Apalag, sekarang ini bukan zaman
individual,” papar Rudy.

Dengan seabrekaktivitas tersebut,
Rudy mengaku masih ada waktu
untik membuat karva bagi dirinya
senlizi, Setelah semua kewajibannya
selesat, biasanya Rudy mencicil
membuatkarakter dengan painting
sureadis. "Selalu ada wakhi untk
bersenang-senang dan saya tidak
mengandalkan rreod; ujar Rudy.

Terkait dengan kepulangannya
ke Surabaya, Rudy mengaku
berkeinginan membuat prodiwction i
house (PH). Harapannya, PH itu
akan menampung seniman dan i
membuat game yang tidak kalah !
dengan pembuat garne lain. ’

"Saya merasa Surabaya ini ;
mempunyai banyak seniman !
andal. Sayangnya, mereka harus
bekerja di bidang yang berbeda.
Saya ingin mempunyai wadah
untuk mereka berkarya,” ungkap
Rudy yang kini mengdjar mata
kuliah visual communication
design di UC itu. (*/c7/fat)

SENIOR ARTIST: Rudy Siswanto
menunjukkan beberapa karakter
ilustrasi game karyanya.
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